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“Hubungan Keteladanan Guru dengan Karakter Sopan Santun 

Siswa SMP” 

Syakira Nimah Yusfa 

18107010029 

 

INTISARI 

 

Karakrer sopan santun siswa merupakan sebuah perilaku yang penting untuk 

diterapkan agar siswa memahami hal yang benar dan salah serta 

menumbuhkan sebuah kebiasaan positif. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi karakter sopan santun pada siswa adalah peran sekolah karena 

guru berperan untuk mendidik siswanya, Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan keteladanan guru dan karakter sopan santun siswa 

SMP. Metode pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

korelasional dengan subjek siswa SMP di salah satu sekolah di kota 

Yogyakarta. Sampel pada penelitian ini sebanyak 96 siswa yang ditentukan 

dengan teknik cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan skala 

Karakter Sopan Santun Siswa dan Skala Keteladanan Guru.  Analisis data 

yang digunakan adalah analisis uji korelasi product moment person dengan 

memperoleh hasil korelasi 0, 618 dengan taraf signifikansi (P= 0,000, P < 

0,05), hasil ini menunjukkan adanya hubungan positif antara keteladanan guru 

dan karakter sopan santun siswa. Artinya Semakin tinggi keteladanan guru 

makan semakin tinggi pula karakter sopan santun siswa. Adapaun nilai 

sumbangan efektif sebesar 38%.  

 

Kata kunci: keteladanan guru, karakter sopan santun, siswa SMP 
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ABSTRACT 

 

Polite character is an important behavior for students to implement so 

that students understand what is right and wrong and cultivate a 

positive habit. One of the factors that influence the character of 

politeness in students is the role of the school because the teacher's role 

is to educate their students. The purpose of this study was to determine 

the relationship between the teacher's example and the polite character 

of junior high school students. The method in this study used 

correlational quantitative methods with the subject of junior high 

school students in one of the schools in the city of Yogyakarta. The 

sample in this study were 96 students who were determined by cluster 

random sampling technique. This study uses the Student Polite 

Character Scale and the Teacher Model Scale. The data analysis used 

was the product moment person correlation test analysis by obtaining a 

significance level (P=0.000, P<0.05). These results indicated a positive 

relationship between the teacher's example and the polite character of 

students. This means that the higher the teacher's exemplary behavior, 

the higher the character of the students' courtesy. The effective loan 

value is 38%. The results showed that the teacher's example was able to 

influence the polite character of his students. 

 
Keywords: exemplary teacher, polite character, junior high school students
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membentuk 

moral siswa agar siswa bisa menerapkan dan mengembangkan baik 

dari pengetahuan, kebiasaan, dan sikapnya. Menurut Zubaedi (2011) 

bahwa pendidikan karakter memiliki pengaruh terhadap tumbuh 

kembangnya moral anak. Gunawan, (2012) menjelaskan bahwa 

pendidikan karakter dapat membantu siswa memahami hal yang benar 

dan salah serta menumbuhkan sebuah kebiasaan positif, sehingga 

siswa menerapkan nilai yang baik tersebut. 

Seseorang dikatakan bermoral baik apabila perilaku yang 

ditunjukkan sesuai dengan nilai-nilai moral yang berlaku. Nilai-nilai 

moral yang seharusnya dimiliki oleh siswa ternyata juga belum tentu 

diterapkan secara benar, karena banyak siswa yang mengalami 

masalah terkait sopan santun. Karakter sopan santun yang menurun 

banyak ditemui di beberapa kasus yang dirasakan terutama di 

lingkungan sekolah yang dirasakan oleh guru. Beberapa kasus 

tersebut yaitu di kutip dari berita dalam Koran Bernas 19 september 

2020, menjelaskan bahwa sering sekali pelajar tidak memberikan 

salam kepada guru, ketika mengirimkan pesan kepada guru tidak 

mengucapkan salam, tidak menghargai guru ketika menjelaskan, 

bahkan menggunakan bahasa yang tidak sopan kepada gurunya 

(https://koranbernas.id/waspada-penurunan-karakter-kesopanan-pada-

masa-pandemi) diakses pada tanggal 02/02/2022. 

https://koranbernas.id/waspada-penurunan-karakter-kesopanan-pada-masa-pandemi
https://koranbernas.id/waspada-penurunan-karakter-kesopanan-pada-masa-pandemi


 

2 

 

 

Kasus yang terjadi di SMK NU 03 Kaliwungu, Kendal, Jawa 

Tengah yang dilansir dari okezone.com video siswa yang mengeroyok 

gurunya pada saat mengajar viral. Hal ini menjadi sorotan karena 

menurunnya sopan santun dan etika yang semakin pudar kepada guru, 

orang tua, bahkan kepada teman sebaya. Seorang siswa yang 

seharusnya memiliki rasa hormat dan guru menjadi panutan yang 

harus dihargai para siswa 

(https://edukasi.okezone.com/read/2018/1205/65/1987099/hilangnya-

sopan-santun-siswa) diakses pada tanggal 03/02/2022. 

Selain itu berita dalam tribunnews.com pada jumat, 27 

September 2019 di Kulu Banda Aceh siswa tidak memiliki rasa untuk 

menghormati gurunya. Tidak memberikan salam kepada guru, tidak 

meminta izin keluar kelas, membantah nasehat guru, terlambat dan 

tidak mengucapkan salam ketika masuk kelas, bahkan tidak bertegur 

sapa terhadap guru-gurunya jika berpapasan 

(https://aceh.tribunnews.com/2019/09/27/hilangnya-rasa-hormat-

siswa-kepada-guru) diakses pada tanggal 03/02/2022.  

Hasil yang juga didapatkan oleh peneliti pada saat melakukan 

wawancara pada tanggal 27 Oktober 2021 kepada guru BK di salah 

satu sekolah untuk mendapatkan informasi sebagai data awal. 

Hasilnya adalah bahwa siswa kelas VIII SMP banyak yang tidak 

menaati peraturan dan nilai nilai yang sudah dibuat oleh pihak 

sekolah. Beberapa siswa terkadang tidak sopan dan kurang 

menghargai gurunya. Contohnya di saat pandemi seperti ini, ketika 

siswa chat kepada gurunya mereka tidak mengucapkan salam atau 

saat bertemu tidak menegur guru, bahkan ada yang melawan guru 

ketika dinasehati.  

https://edukasi.okezone.com/read/2018/1205/65/1987099/hilangnya-sopan-santun-siswa
https://edukasi.okezone.com/read/2018/1205/65/1987099/hilangnya-sopan-santun-siswa
https://aceh.tribunnews.com/2019/09/27/hilangnya-rasa-hormat-siswa-kepada-guru
https://aceh.tribunnews.com/2019/09/27/hilangnya-rasa-hormat-siswa-kepada-guru
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Pengertian sopan santun yaitu sebuah perilaku yang diterapkan 

seseorang dengan menghargai, ramah, dan memiliki rasa 

menghormati terhadap orang lain (Nandang, 2015). Jelas dari 

pengetian tersebut bahwa seseorang harus menghormati, menghargai 

dan ramah kepada orang orang di lingkungannya terutama kepada 

orang yang lebih tua. Selain itu sopan santun adalah suatu perbuatan 

baik yang diterapkan sesuai aturan lingkungan masyarakat tersebut, 

(Hartono, 2007). Salah satu contoh sikap sopan santun menurut 

Rusyan (2013) adalah patuh dan berperilaku sesuai dengan 

tempatnya.  

Berdasarkan pendapat Rahmadi (2017) bahwa siswa seharusnya 

memiliki perilaku sopan santun di sekolah. Pertama siswa harus patuh 

kepada guru, menghargai guru, mendengarkan guru saat menjelaskan 

materi di depan, memberikan bantuan jika guru meminta tolong, saat 

berpapasan kepada guru siswa memberikan salam, serta lewat depan 

guru menundukan kepala.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi karakter sopan santun 

pada anak dan bertanggung jawab dalam memberikan pendidikan 

karakter menurut Philips (Subianto, 2013) yaitu pihak sekolah, 

keluarga dan lingkungan masyarakat. Semua pihak tersebut berperan 

penting untuk berkontribusi dalam menanamkan pendidikan karakter 

pada anak.  

Sekolah yang merupakan salah satu ranah penting dalam 

terwujudnya pendidikan karakter sopan santun kepada siswa yaitu 

melalui keteladanan guru. Keteladanan guru adalah sesuatu yang 

diterapkan guru kepada siswa dengan perbuatan, tutur kata, dan 
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perilaku baik sehingga siswa akan meniru apa yang dilihat dan 

didengar dari gurunya (Hawi, 2013). 

Hal ini karena siswa di bangku SMP adalah siswa yang  tahap 

perkembangannya memasuki remaja awal, dimana berada pada usia 

(10-14 tahun) dan salah satu karakternya adalah suka melihat dan 

membandingkan nilai-nilai, kaidah, norma atau etika secara nyata 

terjadi pada kehidupan orang yang dewasa, kemudian sudah mampu 

berperilaku sama atau sesuai dengan dunia sosialnya. Guru 

diharapkan mampu menerapkan keteladanan yang baik dan dicontoh 

oleh siswanya (Meriyati, 2015). 

Guru sebagai pendidik harus bisa menerapkan keteladanannya 

kepada siswa. Keteladanan yang memberikan pengaruh baik kepada 

siswa akan membuat siswa menjadi lebih optimal ketika proses 

belajar mengajar sedang berlangsung (dalam Assad, 2020). Dari 

keteladanan yang diberikan guru kepada siswa, guru harus memahami 

nilai nilai, norma yang berlaku untuk diberikan sebagai pelajaran 

kepada siswa. Guru membiasakan perilaku baik dan menunjukkan 

sikap yang bisa dicontoh oleh siswa, sehingga siswa akan menerapkan 

pada kehidupan sehari hari bukan hanya dilingkungan sekolah saja. 

Guru juga harus menyadari apa yang dilakukan nya adalah hal yang 

baik untuk dicontoh dan murid juga akan memahami apa yang 

perilaku guru tersebut tunjukkan adalah sesuatu yang baik untuk 

dicontoh (dalam Wardhani & Wahono, 2017). 

Guru yang professional adalah guru yang mampu menjadi 

seorang pendidik dan paham akan tugasnya sebagai guru. Guru 

memiliki tugas dan tanggung jawab untuk memberikan arahan, 

melatih, menilai, memberikan bimbingan, dan nasehat serta 
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mengevaluasi hasil yang seorang guru dapat dari anak didiknya. 

Memberikan pendidikan juga bukan hanya sekedar memberikan 

pelajaran yang berupa sebuah materi tetapi juga menanamkan bentuk 

sikap dan nilai nilai kepada para siswa (Kunandar, 2011). 

Sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 

guru berfungsi sebagai pengembangan kemampuan dan pembentuk 

watak. Selain itu membentuk peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berakal 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/download/6#:~:text=(1) 

%20Pendidikan%20diselenggarakan%20secara%20demokratis,denga

n%20sistem%20terbuka%20dan%20multimakna diakses pada tanggal 

30/06/2023. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan oleh peneliti, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan 

keteladanan guru dan karakter sopan santun siswa SMP. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan oleh peneliti, maka 

penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu:  

“Apakah ada hubungan keteladanan guru dan karakter sopan santun 

siswa SMP”  

https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/download/6#:~:text=(1)%20Pendidikan%20diselenggarakan%20secara%20demokratis,dengan%20sistem%20terbuka%20dan%20multimakna
https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/download/6#:~:text=(1)%20Pendidikan%20diselenggarakan%20secara%20demokratis,dengan%20sistem%20terbuka%20dan%20multimakna
https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/download/6#:~:text=(1)%20Pendidikan%20diselenggarakan%20secara%20demokratis,dengan%20sistem%20terbuka%20dan%20multimakna
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah “Untuk 

Mengetahui Hubungan Keteladanan Guru dan Karakter Sopan Santun 

Siswa SMP” 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu 

menambah pengetahuan dan wawasan terhadap masalah 

pendidikan karakter yang berkaitan dengan karakter sopan santun 

siswa SMP serta menjadi tambahan literature khususnya di 

bidang psikologi pendidikan. 

2. Manfaat secara praktis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

sekolah untuk menambah pengetahuan dan wawasan terhadap 

masalah pendidikan karakter yang berkaitan dengan karakter 

sopan santun siswa SMP. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini dilakukan atas dasar beberapa rujukan penelitian-

penelitian yang membahas dengan tema hampir serupa dengan tema 

yang akan peneliti lakukan. Peneliti akan memaparkan perbedaan dan 

memperkuat hasil penelitian yang akan dilaksanakan dengan hasil 

penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian tersebut adalah: 

Hasil penelitian dari Ainah dkk. (2016) yang berjudul Strategi 

Guru PKN Menanamkan Karakter Sopan Santun Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Di SMPN 3 Banjarmasin, penelitian ini 

menggunakan Siswa SMPN 3 Banjarmasin dan metode penelitian 

yaitu kualitatif.  Menjelaskan bahwa pihak sekolah menerapkan 
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peraturan sistem point kepada siswa. Siswa harus menyapa guru, 

memberikan salam, memberi nasehat, menerapkan sikap sopan santun 

kepada siswa, dan jika ada yang membuat kesalahan akan diberikan 

sanksi oleh pihak sekolah. stretegi ini berjalan baik, tetapi peringatan 

tersebut membuat siswa menjadi merasa terpaksa dengan aturan yang 

ada. Para siswa ternyata lebih menginginkan para guru mengajari 

secara baik seperti berteman dan lemah lembut tidak secara tegas 

yang membuat siswa tertekan. Padahal pihak sekolah seharusnya 

membuat peraturan tersebut sesuai dan harus meninjau bagaimana 

tanggapan siswa siswa sehingga ada timbal balik antara pihak sekolah 

dan siswa siswanya. 

Kedua Zakaria (2016) dengan judul Penanaman Sikap Sopan 

Santun Melalui Keteladanan Guru Di SMP Negeri 1 Buduran 

Kabupaten Sidoarjo. Subjek penelitian adalah guru setiap mata 

pelajaran, ketua osis dan para anggota, Metode penelitian kualitatif 

yang dilaksanakan dengan observasi dan wawancara dan hasil 

penelitiannya adalah guru dijadikan sebagai model/contoh para siswa 

untuk mengembangkan sopan santun. Guru menjadi teladan siswa 

dengan menerapkan 5S (Sopan, Santun, Senyum, Sapa, Salam). 

Ketiga, Suryani (2017) yang berjudul Upaya Meningkatkan 

Sopan Santun Berbicara Dengan Teman Sebaya Melalui Bimbingan 

Kelompok dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII B dan 

siswa kelas VIII C, dan delapan siswa yang tidak memiliki sopan 

santun yang tidak baik dalam berbicara dan metode penelitiannya 

menggunakan eksperimen. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa 

adanya peningkatan sopan santun siswa dengan melakukan bimbingan 

kelompok. Proses ini terlihat dari indicator yang dilaksanakan pada 
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tahap ketiga. Para guru diharapkan mampu menjadi teladan kepada 

siswa dengan melakukan bimbingan kelompok yaitu diskusi dan 

ceramah. 

Keempat, Roshita (2015) dengan judul Upaya Meningkatan 

Perilaku Sopan Santun Melalui Layanan Bimbingan Kelompok 

Dengan Teknik Sosiodram, menggunakan subjek penelitian yaitu 

berjumlah 10 orang dari kelas VII C. Metode penelitian yang 

digunakan dengan melakukan wawancara observasi dan dokumentasi, 

teknik analisis data menggunakan teknik kuantitatif dengan 

melakukan observasi. Hasil penelitiannya menjelaskan Teknik 

sosiodrama ini digunakan karena tepat dilakukan pada masalah sosial 

yang terjadi dan masalah yang terjadi adalah sopan snatun yang tidak 

baik di lingkungan sekolah. teknik ini tepat untuk meningkatkan etika 

sopans santun siswa. teknik ini dilaksanakan dua siklus. Pada siklus 

pertama 4 siswa memiiliki etika sopan santun rendah, kemudian 4 

siswa dengan nilai sedang, dan 2 siswa rendah. Peran peran yang 

dimainkan para siswa dipilih sesuai dengan karakter yang di inginkan 

para siswa. pada siklus kedua terdapat hasil yang significant. 0 siswa 

dengan sopan santun rendah, 6 siswa sedang, dan 4 siswa 

mendapatkan perubahan dengan sopan santun tinggi.  

Kelima, Kurniawan dkk. (2019) yang berjudul Analisis 

Degradasi Moral Sopan Santun Siswa Sekolah Dasar dan 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan subjeknya yaitu 

siswa kelas 6 di salah satu sekolah dasar Kabupaten Batang Hari. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan moral 

sopan santun siswa. Hal-hal yang tidak diterapkan pertama tidak 

menghargai atau menghormati, kedua berbicara kasar, melawan orang 
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tua, mendahului pembicaraan orang lain, tidak meminta izin ketika 

keluar ruangan ataupun meminjam orang lain. Sehingga butuh 

penanaman moral sopan santun yang baik kepada siswa dengan 

berperilaku dan tutur bahasa yang harus ditinggkatkan dan diterapkan. 

Keenam, Taroreh dkk. (2021) dengan judul Studi Deskriptif 

Karakter Sopan Santun Siswa Dalam Pembelajaran Daring Pada Mata 

Pelajaran PKn, metode penelitiannya menggunakan metode kualitatif 

dengan subjek yaitu guru dan murid SMK. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya penurunan sopan santun siswa pada saat belajar 

daring. Ada beberapa karakter sopan santun yang turun yaitu menyela 

pembicaraan pada saat tang tidak tepat, tidak mendengarkan guru dan 

tidak memperhatikan guru ketika proses belajar berlangsung, tutur 

bahasa yang tidak baik, siswa tidak meminta izin ketika masuk 

ruangan ataupun meminta izin pada saat mengambil barang. Adanya 

pembelajaran daring tersebut membuat guru sulit untuk memantau 

dan tidak bisa beradaptasi kepada siswa secara langsung. Sehingga 

belajar secara daring belum begitu efisein terlaksana. Upaya yang 

sudah dilakukan guru adalah dengan menegur siswa agar bisa patuh, 

ettapi guru juga harus melakukan upaya lain. Upaya tersebut adalah 

mencari metode belajar yang lebih baik lagi untuk meningkatkan 

kualitas siswa. Seperti membuat sesi tanya jawab, kerja kelompok, 

memberikan tugas dan resitasi, eksperimen dan berdiskusi, 

sosiodrama, problem solving, sistem regu, karyawisata dan simulasi. 

Ketujuh, Sitorus (2021) dengan judul Upaya Meningkatkan 

Sikap Sopan Santun Siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok 

Pada Siswa Kelas XI, metode penelitian yaitu deskriptif kuantitatif 

dengan subjek Siswa SMA Negeri 1 Padang Bolak kelas XI MIA 2 di 
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semester genap. Dalam penelitian ini hasil pada siklus pertama 

dengan nilai rata-rata 34,05, yaitu berjumlah 70, 93%. Mendapatkan 

hasil yang cukup baik. Pada siklus kedua nilai yang diperoleh adalah 

10,68%, maka kesimpulannya adalah bahwa bimbingan kelompok 

mampu memberikan peningkatan pada karakter sopan santun siswa, 

hal ini terbukti adanya perubahan dari siswa yang menunjukkan sikap 

lebih sopan kepada gurunya, berbicara dengan santun kepada guru 

maupun teman dan orang yang lebih dewasa. 

Kedelapan, putra dkk. (2020) dengan judul Implementasi 

Pendidikan Karakter Sopan Santun Melalui Pembelajarn Akidah 

Akhlak, metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

subjek pada penelitian ini adalah kepala sekolah, guru mata pelajaran 

akidah akhlak, dan beberapa siswa. Hasilnya adalah bahwa pelajaran 

akidah akhlak membuat proses belajar mengajar berjalan baik. Karena 

ada cara yang dilakukan oleh guru sehingga ada peningkatan para 

siswa ketika sedang belajar. Guru juga menggunakan metode belajar 

dengan memberikan ceramah, demonstrasi dan ada sesi berdiskusi. 

Siswa di MI Sunan Kalijogo Malang juga sudah memiliki karakter 

sopan santun yang baik dan harus lebih ditingkatkan lagi. 

Kesembilan, Juwita (2017) dengan judul Pembinaan Etika 

Sopan Santun Peserta Didik Kelas V Melalui Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Di Sekolah Dasar Nomor 45 Kota 

Bengkulu, metode penelitiannya adalah kualitatif dengan subjek 

penelitian ini adalah guru, siswa dan kepala sekolah. Hasil penelitian 

ini menjelaskan bahwa sekolah telah berusaha menerapkan karakter 

sopan santun kepada siswa, kususnya guru yang mengajarkan 

pelajaran PKn walaupun belum benar benar berjalan sesuai secara 
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formal. Guru memakai silabus BNSP yang dirancang oleh guru. Pada 

saat belajar guru sudah menerapkan dan bisa memberi motivasi 

kepada siswanya. Hasilnya siswa menunjukkan respon yang baik 

terhadap penerapan karakter sopan santun. 

1.  Keaslian Tema 

Keaslian tema yang dimiliki peneliti memiliki kesamaan 

atau kemiripan pada beberapa penelitian sebelumnya seperti pada 

penelitian Zakaria (2016) yang membahas tentang penanaman 

sikap sopan santun melalui keteladanan guru di SMP N 1 

Buduran Sidoarjo, kemudian juga pada penelitian Sitorus (2021) 

yang membahas terkait upaya meningkatkan sikap sopan santun 

siswa melalui layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas XI.  

2. Keaslian Teori 

Dalam penelitian ini teori karakter sopan santun yaitu 

menggunakan teori Leech (2015) dan teori keteladanan guru dari 

Al-Maghrib (Faizzah, 2016). Kedua teori ini memiliki kesamaan 

dengan dua penelitian sebelumnya yaitu karakter sopan santun 

pada penelitian Setyowibowo (2017) dan keteladanan guru pada 

penelitian Faizzah (2016). 

3. Keaslian Instrument 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala yang 

tediri dari skala keteladanan guru dan karakter sopan santun. Dari 

dua skala ini, skala karakter sopan santun menggunakan skala 

yang dibuat oleh Setyowibowo yang sudah dimodifikasi 

Hidayatulloh (2019), dan skala Keteladanan Guru yang akan 

dibuat sendiri oleh peneliti menggunakan aspek dari teori Al-

Maghrib (Faizzah, 2016).  
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4.  Keaslian Subjek 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan 

subjek yang diambil dari siswa-siswa SMP kelas VIII di salah 

satu sekolah SMP Negeri di kota Yogyakarta, namun di lokasi 

yang berbeda dari peneliti sebelumnya, kemudian juga 

dipenelitian sebelumnya banyak yang mengambil subjek dari 

kelas SMA, SMK, SMP kelas VII, Guru dan Kepala Sekolah. 

Pemilihan pada subjek penelitian ini juga mengambil sebuah 

pertimbangan pada kelas, karena jika ditinjau dari kelas VII yang 

masih baru beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan pada 

kelas IX yang sudah sangat fokus dengan ujian ujian dan 

kesibukan lainnya, sehingga kelas VIII dirasa sangat cocok untuk 

dijadikan subjek dengan alasan sudah beradaptasi dengan baik 

pada lingkungan sekolah 

.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang sudah diuraikan peneliti di atas dapat 

disimpulkan bahwasanya: 

1. Ada hubungan positif antara keteladanan guru dengan karakter 

sopan santun siswa SMP. Semakin tinggi keteladanan guru maka 

semakin tinggi pula karakter sopan santun siswa SMP.  

2. Pada variable keteladanan guru memberikan sumbangan 

efektifitas sebesar 38%, terhadap karakter sopan santun siswa 

SMP 

B. Saran 

1. Bagi Siswa  

Untuk tumbuh kembang pada karakter sopan santun pada 

siswa, maka harapannya siswa-siswa mampu menjadikan guru 

sebagai contoh yang baik dan menerapkan perilaku baik 

dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah. 

2. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah harapannya semoga guru tetap mampu 

mempertahankan keteladanan yang baik terhadap siswanya 

sehingga karakter sopan santun siswapun semakin baik. 

3. Bagi Penelitin Selanjutnya  

Penelitian ini menggunakan Google Form untuk 

pengambilan data secara offline. Saran untuk penelitian 

selanjutnya agar pengambilan data menggunakan skala 

konvensional dalam bentuk print out sehingga bisa mengawasi 
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dan mengamati subjek secara langsung pada saat pengisian 

kuesioner.  
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